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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbandingan metode pengajaran di

sekolah musik Yogyakarta dengan kurikulum yang mengikuti perkembangan industri

musik dan kebutuhan siswa, serta peningkatan kualitas pembelajaran dalam konteks tata

kelola seni sebagai berikut :

1.

Terdapat variasi pendekatan pengajaran musik antara sekolah-sekolah musik di
Yogyakarta berdasarkan penelitian ini.

Hana Music menerapkan kurikulum yang terstandarisasi secara internasional
dengan menggunakan kurikulum Yamaha, dan menerapkan sistem central, yakni
segala proses pembelajaran dipimpin langsung oleh owner.

SMI memiliki keunggulan dalam pengajaran musik teknologi, seperti produksi
musik digital, rekaman, dan penggunaan perangkat lunak musik modern dalam
kurikulum mereka.

JMS menekankan pada pengalaman penampilan publik sebagai bagian penting dari
kurikulum mereka, serta berfokus pada pengelolaan sosial media.

YMS memodifikasi kurikulum standar untuk lebih fokus pada musik populer dan
kebutuhan pasar musik saat ini.

Purwa Caraka Music Studio memberikan penekanan pada pertunjukan langsung
dan pengembangan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran musik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun sekolah musik informal di

Yogyakarta aktif dalam mengikutsertakan siswa dalam festival dan lomba yang diadakan

oleh dinas Pendidikan dan Kebudayaan terkait seni, kontribusi terhadap pengembangan
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seni budaya di Yogyakarta masih belum optimal. Sekolah musik informal cenderung

lebih fokus pada pengembangan keterampilan individu siswa dalam konteks kompetisi

dan pertunjukan publik, tanpa memberikan dampak yang signifikan pada ekosistem seni

budaya yang lebih luas di Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak upaya

dan strategi diperlukan untuk memperluas cakupan dan pengaruh sekolah musik informal

dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan seni budaya di wilayah ini.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat faktor yang mempengaruhi

keputusan investor atau pemilik untuk mendirikan sekolah musik di Yogyakarta, antara

lain :

1.  Motivasi pendidikan musik

2. Tujuan pengembangan bakat

3. Kontribusi positif kepada masyarakat

4.  Kesadaran akan kebutuhan pribadi (aktualisasi diri), sesuai dengan teori Abraham

Maslow

Saran

Sekolah musik perlu memperkuat manajemen operasional dan pengembangan
bisnis. Penting untuk terus mengembangkan kurikulum yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan pasar musik lokal dan nasional. Hal ini melibatkan pembaruan konten
pengajaran, integrasi teknologi dalam pembelajaran musik, dan pengembangan program
khusus yang menunjang pembelajaran musik. Sekolah musik di Yogyakarta dapat
menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan universitas,
serta dengan lembaga pemerintah terkait seperti Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kerjasama semacam ini dapat memperluas jangkauan sekolah musik dan

meningkatkan aksesibilitas pendidikan musik di Yogyakarta.



Hal yang perlu diperhatikan untuk mendirikan sekolah musik di Jogja atau di
kota lain di luar Jogja adalah kurikulum dan juga penggunaan media sosial. Kurikulum
tentu sangat dibutuhkan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan
berkualitas, namun tidak cukup hanya dengan kurikulum saja. Media sosial berperan
sangat penting dalam membangun sekolah musik yang pada akhirnya dapat menarik
banyak antusiasme masyarakat dan semakin (meningkatkan visibilitas serta keterlibatan

komunitas musik.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya
1. Studi kasus mendalam
Penelitian lanjutan dapat melakukan studi kasus mendalam pada sekolah
musik tertentu di Yogyakarta untuk memahami lebih baik tantangan spesifik yang
mereka hadapi, strategi yang mereka terapkan, serta dampaknya terhadap
komunitas lokal.
2. Pengukuran dampak lebih lanjut
Studi lebih lanjut dapat mengkaji dampak pendidikan musik terhadap
perkembangan karakter, keterampilan musik, dan kontribusi terhadap industri
musik di Yogyakarta. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang nilai pendidikan musik dalam konteks lokal.
3. Analisis komparatif yang lebih luas
Studi perbandingan yang lebih luas antara sekolah musik di Yogyakarta
dengan sekolah musik di wilayah lain di Indonesia atau bahkan di luar negeri dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan sekolah musik dan praktik terbaik dalam pendidikan

musik.
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